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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Perawat 

2.1.1. Pengertian Perawat 

Ke$pe$rawatan adalah suatu prose$s pe$m$be$rian asuhan ke$pada 

individu, Ke$luarga, ke$lom$pok, m$aupun m$asyarakat, baik dalam$ ke$adaan 

se$hat m$aupun sakit. Pe$rawat m$e$rupakan te$naga profe$ssional yang te$lah 

m$e$ne$m$puh Pe$ndidikan tinggi di bidang ke$pe$rawatan, baik di dalam$ m$aupun 

luar ne$ge$ri, se$rta diakui ole$h pe$m$e$rintah se$suai de$ngan Undang-Undang No. 

38 Tahun 2014. M$e$re$ka m$e$m$iliki kom$pe$te$nsi dan ke$we$nangan untuk 

m$e$lakukan Tindakan ke$pe$rawatan be$rdasarkan ilm$u pe$nge$tahuan yang 

dim$iliki. Pe$layanan ke$pe$rawatan se$ndiri m$e$rupakan layanan profe$ssional 

yang m$e$njadi bagian pe$nting dari syste$m$ Ke$se$hatan, didasarkan pada ilm$u 

dan ke$te$ram$pilan ke$pe$rawatan, yang dibe$rikan pada individu, ke$lom$pok, 

m$aupun m$asyarakat dalam$ kondisi se$hat m$aupun sakit (Ke$m$e$nke$s, 2017). 

Pe$rawat m$e$rupakan te$naga profe$ssional yang te$lah m$e$ne$m$puh 

Pe$ndidikan tinggi di bidang ke$pe$rawatan, baik di dalam$ m$aupun luar ne$ge$ri, 

se$rta m$e$ndapat pe$ngakuan hukum$ dari pe$m$e$rintah (Budiyono, 2016). 

Se$bagai bagian dari te$naga Ke$se$hatan di rum$ah sakit, pe$rawat m$e$m$iliki 

pe$ran pe$nting dalam$ m$e$ndukung te$rcapainya tujuan rum$ah sakit, khususnya 

dalam$ m$e$m$be$rikan asuhan ke$pe$rawatan yang be$rm$utu se$hingga pe$layanan 

ke$pada m$asyarakat dapat te$rlaksana de$ngan baik. (Nurlina, Se$karwana and 

Som$antri, 2018). 

Pe$rawat adalah se$se$orang yang te$lah m$e$nye$le$saikan pe$ndidikan 

ke$pe$rawatan dan m$e$m$iliki kapasitas se$rta daya untuk m$e$lakukan ke$giatan 

ke$pe$rawatan se$suai de$ngan bidang ke$ilm$uannya guna m$e$m$be$rikan 

pe$layanan ke$se$hatan yang holistik dan profe$sional baik ke$pada individu 

se$hat m$aupun sakit. Se$m$ua ke$butuhan pasie$n, te$rm$asuk biopsikososial, 

e$konom$i, dan spiritual. harus dipe$nuhi ole$h pe$rawat (Wire$ntanus, 2019). 
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Pe$rawat adalah profe$si yang m$e$m$iliki pe$ran sangat pe$nting dalam$ 

m$e$ne$ntukan ke$be$rhasilan rum$ah sakit dalam$ m$e$m$be$rikan pe$layanan 

ke$se$hatan ke$pada m$asyarakat. Se$lam$a 24 jam$, pe$rawat se$nantiasa 

m$e$m$be$rikan asuhan se$rta m$e$nangani be$rbagai pe$rm$asalahan ke$se$hatan 

pasie$n se$cara be$rke$sinam$bungan. Tugas ini m$e$nuntut pe$rawat untuk se$lalu 

siap dan sigap dalam$ m$e$njalankan pe$layanan se$rta m$e$m$antau kondisi pasie$n 

se$panjang jam$ ope$rasional, se$hingga kondisi te$rse$but ke$rap m$e$njadi pe$m$icu 

stre$s (Ram$lawati & Safar, 2022).  

Be$rdasarkan de$finisi pe$rawat di atas dapat disim$pulkan bahwa 

ke$pe$rawatan adalah prose$s pe$m$be$rian asuhan ke$pada individu, ke$luarga, 

ke$lom$pok, atau m$asyarakat dalam$ ke$adaan se$hat m$aupun sakit. Pe$rawat 

adalah profe$sional yang te$lah m$e$nye$le$saikan pe$ndidikan tinggi di bidang 

Ke$pe$rawatan, diakui ole$h pe$m$e$rintah, dan m$e$m$iliki ke$m$am$puan se$rta 

we$we$nang untuk m$e$laksanakan tindakan ke$pe$rawatan. M$e$re$ka be$rpe$ran 

pe$nting dalam$ m$e$m$be$rikan pe$layanan ke$se$hatan yang holistik dan 

profe$sional, m$e$m$e$nuhi be$rbagai ke$butuhan pasie$n, te$rm$asuk aspe$k 

biopsikososial, e$konom$i, dan spiritual. Pe$rawat be$ke$rja di rum$ah sakit dan 

be$rtanggung jawab untuk m$e$m$astikan kualitas asuhan ke$pe$rawatan, se$rta 

siap siaga dalam$ m$e$nghadapi m$asalah ke$se$hatan pasie$n se$cara te$rus-

m$e$ne$rus, yang dapat m$e$nye$babkan stre$s akibat tuntutan pe$ke$rjaan yang 

tinggi. 

2.1.2. Peran Perawat 

Pe$ran pe$rawat, m$e$nurut Flore$nce$ Nightingale$, adalah m$e$njaga 

ke$se$hatan pasie$n se$baik m$ungkin sam$bil m$e$nghadapi m$asalah ke$se$hatan 

yang m$uncul. Be$rikut ini adalah pe$ran pe$rawat m$e$nurut Konsorsium$ Ilm$u 

Ke$se$hatan tahun 1989 : 

a. Se$bagai Pe$m$be$ri Asuhan Ke$pe$rawatan 

Pe$rawat be$rpe$ran pe$nting dalam$ m$e$m$pe$rhatikan status ke$butuhan dasar 

m$anusia de$ngan m$e$m$be$rikan pe$layanan ke$pe$rawatan yang be$rkisar dari 

yang se$de$rhana sam$pai yang canggih. 

b. Advokat klie$n/pasie$n 
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Pe$rawat be$rpe$ran untuk m$e$nge$valuasi data dari pe$nye$dia layanan dan 

sum$be$r lain, se$rta m$e$m$pe$role$h izin pasie$n untuk inte$rve$nsi ke$pe$rawatan 

dan m$e$njaga dan m$e$m$be$la hak pasie$n. 

c. Pe$ndidik/E$ducator  

Pe$rawat be$rtanggung jawab untuk m$e$m$be$rikan pe$ndidikan ke$se$hatan 

ke$pada klie$n, se$pe$rti orang, ke$luarga, dan m$asyarakat. untuk 

m$e$m$prom$osikan pe$rilaku se$hat pada individu dan m$asyarakat. Untuk 

dapat m$e$njalankan fungsi e$dukator (pe$ndidik). scorang pe$rawat harus 

m$e$m$iliki be$rbagai kualitas se$bagai ke$butuhan prim$e$r, antara lain 

wawasan pe$nge$tahuan yang luas, ke$te$ram$pilan kom$unikasi, pe$m$aham$an 

psikologis, dan kapasitas untuk m$e$njadi panutan/te$ladan dalam$ pe$rilaku 

profe$sional. 

d. Koordinator 

Pe$rawat be$rpe$ran se$bagai koordinator de$ngan cara m$e$m$bim$bing, 

m$e$re$ncanakan,  dan  m$e$ngatur  pe$layanan  ke$se$hatan  dari  tim$ 

pe$layanan ke$se$hatan se$hingga pe$layanan dapat diarahkan dan 

dise$suaikan de$ngan ke$butuhan klie$n. 

e. Kolaborator 

Pe$rawat m$e$m$ainkan pe$ran ini kare$na be$ke$rja sam$a de$ngan tim$ 

ke$se$hatan yang m$e$liputi dokte$r, fisiote$rapis, ahli gizi, dan lain-lain 

untuk m$e$ngide$ntifikasi pe$layanan ke$pe$rawatan yang dipe$rlukan, yang 

dapat be$rupa pe$rcakapan atau pe$rtukaran pandangan dalam$ m$e$m$ili 

be$ntuk pe$layanan se$lanjutnya. 

f. Konsultan 

Pe$rawat se$bagai sum$be$r untuk konsultasi te$ntang ke$sulitan atau 

inte$rve$nsi ke$pe$rawatan. Pe$ran ini dilakukan dalam$ m$e$nanggapi 

pe$rm$intaan klie$n untuk inform$asi m$e$nge$nai pe$layanan ke$pe$rawatan 

yang dibe$rikan. 

g. Se$bagai M$anage$r 

Se$jalan de$ngan pe$nge$rtian m$anaje$m$e$n ke$pe$rawatan, pe$rawat 

m$e$m$punyai tugas dan tanggung jawab dalam$ m$e$nge$lola pe$layanan 
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ke$pe$rawatan di se$m$ua tatanan pe$layanan Ke$se$hatan (rum$ah sakit, 

puske$sm$as, dan se$bagainya) se$rta tatanan pe$ndidikan. M$anaje$m$e$n 

ke$pe$rawatan dapat dide$finisikan se$bagai prose$s pe$m$be$rian asuhan 

ke$pe$rawatan, pe$ngobatan, dan rasa am$an ke$pada pasie$n. ke$luarga, dan 

m$asyarakat m$e$lalui upaya staf ke$pe$rawatan (Gillie$s, 1985). 

h. Se$bagai Pe$ne$liti dan Pe$nge$m$bangan Ilm$u Ke$pe$rawatan Ke$pe$rawatan 

se$bagai profe$si dan bidang ilm$u harus te$rus tum$buh dan be$rke$m$bang. 

Ole$h kare$na itu, se$tiap pe$rawat harus m$am$pu m$e$lakukan pe$ne$litian 

ke$pe$rawatan. Ada be$rbagai hal yang harus dikuti pe$rawal se$bagai 

pe$dom$an dalam$ m$e$laksanakan tanggung jawab dan tugasnya se$cara 

te$pat dan be$nar. Saat m$e$nawarkan layanan ke$pe$rawatan

 ke$pada pasie$n, se$tiap pe$rawat harus m$e$ngingat ide$ ini. 

2.1.3. Fungsi Perawat 

Fungsi pe$rawat m$e$rupakan aktivitas atau pe$ke$rjaan yang dijalankan se$suai 

de$ngan pe$ran yang dim$ilikinya. Fungsi ini dapat m$e$nye$suaikan de$ngan 

kondisi yang ada. Dalam$ m$e$laksanakan pe$rannya, pe$rawat m$e$m$iliki 

be$be$rapa fungsi, yaitu: 

1. Fungsi Inde$pe$nde$n 

Fungsi ini be$rsifat m$andiri, dim$ana pe$rawat dapat m$e$ngam$bil ke$putusan 

se$rta m$e$laksanakan Tindakan tanpa be$rgantung pada orang lain. Tugas 

te$rse$but dilakukan untuk m$e$m$e$nuhi ke$butuhan dasar m$anusia, m$e$liputi 

ke$butuhan fisiologis (oksige$nasi, cairan dan e$le$ktrolit, nutrisi, aktivitas, 

dan se$bagainya), ke$butuhan akan rasa am$an dan nyam$an, ke$butuhan 

kasih saying, harga diri, se$rta aktualisasi diri. 

2. Fungsi De$pe$nde$n 

Fungsi ini dijalankan be$rdasarkan instruksi atau arahan dari te$naga 

ke$pe$rawatan lain. Um$um$nya be$rupa pe$lim$pahan tugas, m$isalnya dari 

pe$rawat spe$sialis ke$pada pe$rawat um$um$, atau dari pe$rawat prim$e$r 

ke$pada pe$rawat pe$laksana.   

3. Fungsi Inte$rde$pe$nde$n 
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Fungsi ini dilaksanakan dalam$ ke$rja sam$a tim$ yang saling be$rgantung 

satu sam$a lain.. Biasanya m$uncul ke$tika pe$layanan Ke$se$hatan 

m$e$m$e$rlukan kolaborasi, m$isalnya dalam$ pe$m$be$rian asuhan ke$pe$rawatan 

pada pasie$n de$ngan pe$nyakit kom$ple$ks. Kondisi te$rse$bu tidak bisa 

ditangani hanya ole$h tim$ pe$rawat, te$tapi juga m$e$m$e$rlukan ke$te$rlibatan 

dokte$r m$aupun te$naga Ke$se$hatan lainnya.  

2.2. Resiliensi 

2.2.1. Pengertian Resiliensi 

Re$silie$nsi m$e$nurut Vaishnavi, Connor, dan Davidson (dalam$ Savira 

Annisa, 2020) adalah sifat yang m$uncul dari diri individu dalam$ m$e$ngatasi 

ke$sulitan yang te$rjadi de$ngan baik. Connor dan Davidson (dalam$ Savira 

Annisa, 2020) m$e$ngatakan bahwa re$silie$nsi dapat diartikan se$bagai suatu 

ukuran ke$be$rhasilan se$se$orang ke$tika m$e$nangani stre$s yang dihadapinya. 

Re$silie$nsi dapat diwujudkan se$bagai upaya adaptasi yang positif dari 

individu atau ke$m$am$puan m$e$ngatur se$rta usaha agar m$e$ndapatkan ke$m$bali 

ke$se$hatan m$e$ntal diri kita walaupun dalam$ ke$adaan yang te$rte$kan. 

Re$ivich & Shatte$ (dalam$ M$agfiroh, Sarwindah & Kusum$andari, 

2019) m$e$ngatakan bahwa re$silie$nsi m$e$rupakan ke$m$am$puan se$se$orang 

untuk be$rtahan, bangkit dan m$e$nye$suaikan diri de$ngan kondisi yang sulit. 

Ke$m$am$puan individu untuk dapat bangkit dan be$rtahan se$rta m$e$nye$suaikan 

de$ngan kondisi sulit dapat m$e$lindungi individu dari e$fe$k ne$gatif yang 

ditim$bulkan dari pe$rm$asalahan. Re$silie$nsi bukan m$e$rupakan faktor bawaan 

diri individu se$jak lahir. Untuk m$e$njadikan se$orang individu te$rse$but 

m$e$njadi individu yang re$silie$n, pe$rlu adanya prose$s pe$m$be$ntukan re$silie$nsi. 

Re$silie$nsi yang sudah te$rbe$ntuk dalam$ diri individu bukanlah se$buah hasil 

akhir yang akan be$rtahan dan m$e$ne$tap se$lam$anya dalam$ diri individu. 

Re$silie$nsi pe$nting bagi pe$rawat kare$na pe$rawat yang m$e$m$iliki tingkat 

re$silie$nsi yang tinggi ce$nde$rung tidak m$udah te$rse$rang stre$s ke$rja dan te$tap 

dalam$ kondisi prim$a dalam$ be$ke$rja. Turne$r (dalam$ Rahm$awati Ririn 

Ardilla, dkk. 2022) 
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He$ndriani, (2020) m$e$ngatakan bahwa re$silie$nsi adalah re$spon 

individu yang dalam$ m$e$nghadapi te$kanan m$aupun gangguan psikologis 

lainnya de$ngan fokus m$e$lihat inti pe$rm$asalahan yang ada tanpa te$rke$coh 

de$ngan pe$rasaan atau pikiran ne$gatif yang dirasakan. Se$lain itu, re$silie$nsi 

diartikan se$bagai be$ntuk pe$rtahanan diri se$se$orang dalam$ m$e$nghadapi stre$s 

(Akbar & Pratasiwi, 2017). 

M$e$nurut Ste$ve$n & Prihatsanti (2018) re$silie$nsi adalah ke$m$am$puan 

se$se$orang untuk be$rtahan te$rhadap suatu pe$rubahan, pe$ristiwa tidak 

m$e$ne$nangkan dan ke$tidakpastian dalam$ pe$ke$rjaan. Pe$ndapat Richardson 

(dalam$ He$ndriani, 2018) m$e$nyatakan re$silie$nsi m$e$rupakan bagian dari 

coping stre$s yang m$e$rupakan prose$s dinam$is de$ngan cara adaptasi positif 

dalam$ m$e$ngahadapi te$kanan m$aupun ham$batan dalam$ ke$hidupan. 

M$e$nurut Dicle$m$e$nte$, dkk (dalam$ M$issasi & Izzati, 2019) re$silie$nsi 

be$rkaitan sangat e$rat de$ngan stre$s, ke$duanya m$e$rupakan konstruk yang 

tidak bisa dipisahkan. Hanya pada kondisi se$scorang te$rte$kanlah re$silie$nsi 

dapat dije$laskan, kare$na pada kondisi te$rse$but dapat m$e$m$icu te$rjadinya 

stre$s. Nam$un apabila stre$s dapat te$rm$anaje$m$e$n dan te$rarah pada adaptasi 

yang baik dan positif m$aka, hal te$rse$but dise$but de$ngan re$silie$nsi. 

Be$rdasarkan be$rbagai pe$ndapat yang te$lah disam$paikan m$e$nge$nai 

de$finisi re$silie$nsi, dapat disim$pulkan bahwa re$silie$nsi adalah ke$m$am$puan 

individu untuk m$e$nghadapi, be$rtahan, dan bangkit dari te$kanan atau 

gangguan psikologis. Pe$rbe$daan dari de$finisi-de$finisi yang dikatakan di atas 

be$rakar pada pe$nde$katan yang spe$sifik atau konte$ks di m$ana re$silie$nsi 

dikaji, se$pe$rti re$silie$nsi akade$m$ik, re$silie$nsi ke$luarga, dan lain se$je$nisnya. 

Bagi m$e$re$ka yang re$silie$n, re$silie$nsi m$e$m$buat hidupnya m$e$njadi le$bih kuat. 

Artinya, re$silie$nsi akan m$e$m$buat se$se$orang be$rhasil m$e$nye$suaikan diri 

dalam$ be$rhadapan de$ngan kondisi yang tidak m$e$nye$nangkan, se$rta dapat 

m$e$nge$m$bangkan kom$pe$te$nsi sosial, akade$m$is dan vokasional se$kalipun 

be$rada di te$ngah kondisi stre$s he$bat yang inhe$re$n dalam$ ke$hidupan dunia 

de$wasa ini De$sm$ita (dalam$. Chadiza Ayum$as, 2019) 
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2.2.2. Aspek-aspek Resiliensi 

M$e$nurut Connor & Davidson (2003) m$e$ngatakan bahwa aspe$k re$silie$nsi 

se$bagai be$rikut: 

a. Kom$pe$te$nsi Pribadi Standart Ke$ule$tan, yakni ke$gigihan individu,  tidak 

m$udah ke$hilangan ke$be$ranian m$e$skipun te$rdapat tantangan atau 

pe$rm$asalahan, individu yang m$e$m$punyai. Kope$te$nsi Pribadi  

m$e$m$punyai ke$kuatan untuk tidak m$udah m$e$nye$rah dalam$ m$e$nghadapi 

tantangan se$rta be$rjuang yang te$rbaik m$e$ncapai tujuan yang di 

re$ncanakan m$e$skipun te$rdapat ke$sulitan dan tantangan dalam$ 

m$e$ncapainya.  

b. Ke$pe$rcayaan te$rhadap insting, tole$ransi te$rhadap e$fe$k ne$gatif, yakni 

ke$m$am$puan individu dalam$  m$e$m$am$aham$i kondisi e$m$osi diri, dan 

m$e$m$punyai ke$m$am$puan te$rhadap m$e$ngatur e$m$osi. M$e$m$iliki kapasitas 

te$rus m$e$nge$rjakan tugas, be$rpikir je$rnih dan ule$t se$hingga dapat be$ke$rja 

de$ngan baik di saat kondisi te$rte$kan ataupun stre$s. Individu dalam$ 

m$e$ngatasi m$asalah m$e$ngunakan rasa te$nang m$aupun hum$or  

c. Pe$ne$rim$an positif te$rhadap pe$rubahan dan ke$de$katan de$ngan orang lain, 

yakni Individu dapat be$radaptasi se$cara positif te$rhadap pe$rubahan, baik 

dari diri se$ndiri m$aupun m$e$re$spon situasi sulit ce$nde$rung de$ngan te$nang 

dan sabar, hal ini m$e$ngakibatkan dalam$ m$e$nghadapi kondisi sulit 

individu te$rse$but bisa te$ratasi.  

d. Control, yakni se$se$orang m$e$m$punyai ke$m$am$puan untuk m$e$nge$ndalikan 

situasi, nam$un pada saat yang sam$a m$e$re$ka sadar bahwa ke$hidupan 

m$e$re$ka sadar bahwa dalam$ se$tiap ke$hidupan m$e$re$ka tidak akan be$rjalan 

se$suai de$ngan e$kpe$ktasi atau pe$re$ncananya.  

e. Pe$ngaruh Spiritual yakni se$se$orang yang m$e$m$pe$rcayai hubungan de$ngan 

sang pe$ncipta dan nilai-nilai ke$agam$aan, se$hingga m$e$m$pe$ngaruhi 

tindakan dan m$e$re$spon m$asalah de$ngan nilai-nilai Agam$a yang di anut. 

Se$se$orang yang pe$rcaya akan pe$ngaruh spiritual m$e$re$ka akan 

m$e$m$punyai ke$kuatan,ke$te$kunan dan ke$sabaran dalam$ m$e$ncapai 

tujuannya walaupun banyak pe$rm$asalahan yang di hadapi. 
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Skala Re$silie$nsi CD-RISC (Connor Davidson Re$silie$nce$ Scale$): M$e$rupakan 

instrum$e$n yang dirancang untuk m$e$ngukur ke$tahanan atau re$silie$nsi 

se$se$orang dalam$ m$e$nghadapi situasi sulit dan stre$s. Se$cara le$bih spe$sifik, 

CD-RISC m$e$ngukur ke$m$am$puan untuk : 

a. Be$radaptasi: M$e$nghadapi pe$rubahan dan situasi yang tidak te$rduga 

de$ngan fle$ksibilitas. 

b. M$e$m$pe$rtahankan ke$se$jahte$raan e$m$osional: M$e$njaga stabilitas e$m$osi 

m$e$skipun m$e$nghadapi te$kanan. 

c. M$e$ngatasi ke$sulitan: M$e$nghadapi tantangan dan m$asalah de$ngan e$fe$ktif. 

d. M$e$m$bangun ke$m$bali ke$hidupan: Bangkit dari situasi sulit dan 

m$e$lanjutkan hidup de$ngan positif. 

e. M$e$m$iliki ke$pe$rcayaan diri: Pe$rcaya pada ke$m$am$puan diri untuk 

m$e$ngatasi ke$sulitan. 

De$ngan kata lain, CD-RISC m$e$ngukur bagaim$ana se$se$orang m$e$re$spons 

situasi stre$s, tantangan, atau traum$a. Skor yang le$bih tinggi pada CD-RISC 

m$e$nunjukkan tingkat re$silie$nsi yang le$bih tinggi 

Re$ivich dan Shatte$ (dalam$ karni 2018) m$e$m$aparkan tujuh ke$m$am$puan yang 

m$e$m$be$ntuk re$silie$nsi, yaitu re$gulasi e$m$osi, pe$nge$ndalian Im$puls, 

Optim$ism$e$, e$m$pati, analisis pe$nye$bab m$asalah, e$fikasi diri, dan ke$m$am$puan 

m$e$njangkau se$bagai be$rikut: 

a. Re$gulasi E$m$osi 

Ke$m$am$puan individu untuk te$tap se$lalu te$nang dalam$ be$rbagai ke$adaan 

dibawah kondisi yang m$e$ne$kan. 

b. Pe$nge$ndalian Im$puls 

Ke$m$am$puan individu untuk m$e$nge$ndalikan ke$inginan, m$e$ngontrol 

Im$puls atau dorongan yang m$uncul dari dalam$ diri 

c. Optim$ism$e$ 

Ke$yakinan individu bahwa se$gala se$suatu akan le$bih baik daripada 

se$be$lum$nya. Optim$ism$e$ m$e$rupakan suatu harapan dan kontrol. 

d. Casual Analisis 
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Individu m$am$pu m$e$lakukan analisis se$cara akurat dari suatu m$asalah 

m$e$lalui ide$ntifikasi m$e$nde$tail se$bab suatu pe$rm$asalahan yang m$e$re$ka 

hadapi 

e. E$m$pati 

Ke$m$am$puan untuk bisa m$e$m$aham$i, m$e$rasakan dan m$e$m$iliki ke$pe$dulian 

te$rhadap orang lain. Ke$m$am$puan m$e$m$baca pe$rasaan oranglain se$rta 

bagaim$ana e$m$osional se$se$orang. 

f. E$fikasi diri 

Individu m$e$m$iliki suatu ke$pe$rcayaan dan ke$yakinan diri bahwa individu 

m$am$pu untuk m$e$nye$le$saikan atau m$e$m$e$cahkan se$gala je$nis 

pe$rm$asalahan untuk m$e$ncapai ke$sukse$san 

g. Re$aching Out  

Pe$ncapaian atas se$gala hal positif pada diri dan pe$nye$le$saian se$gala 

pe$rm$asalahan dalam$ ke$hidupan, bagaim$ana individu m$am$pu m$e$ngatasi 

ke$m$alangan dan bangkit dari ke$te$rpurukan. 

M$e$nurut He$ndriani (2018) m$e$nyatakan bahwa aspe$k re$silie$nsi te$rdapat tiga 

yaitu: 

a. I Have$ yaitu sum$be$r re$silie$nsi be$rhubungan de$ngan be$sarnya dukungan 

social dari se$kitar, I Have$ m$e$m$iliki be$be$rapa kualitas bagi pe$m$be$ntukan 

re$silie$nsi yaitu hubungan yang di landasi de$ngan ke$pe$rcayaan, ke$luarga 

atau lingkungan rum$ah dan dorongan se$se$orang untuk m$andiri. 

b. I Am$ yaitu re$silie$nsi yang be$rkaitan de$ngan ke$kuatan pribadi dalam$ 

individu, sum$be$r ini m$e$ncakup pe$rasaan, sikap dan ke$yakinan pribadi. 

c. I Can yaitu sum$be$r re$silie$nsi yang be$rkaitan de$ngan usaha yang di 

lakukan ole$h se$se$orang dalam$ m$e$m$e$cahkan m$asalah m$e$nuju 

ke$be$rhasilan de$ngan ke$kuatan diri se$ndiri. 

2.2.3. Faktor-faktor Resiliensi 

a. Dukungan Sosial 

M$e$nurut Sarafino (2006), dukungan sosial adalah ke$be$radaan, ke$se$diaan, 

ke$pe$dulian dari orang lain yang dapat diandalkan, m$e$nghargai dan 

m$e$nyayangi individu. Le$bih lanjut Zim$e$t, Dahle$m$, Zim$e$t, dan Farle$y 
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(1988) m$e$ngungkapkan bahwa dukungan sosial se$bagai dite$rim$anya 

dukungan yang dibe$rikan ole$h orang-orang te$rde$kat m$e$liputi dukungan 

ke$luarga, dukungan pe$rte$m$anan, dan dukungan dari orang-orang yang 

be$rarti di se$kitar individu. 

Dukungan sosial m$e$m$ili e$m$pat aspe$k, yaitu dukungan e$m$osional 

(e$m$pati, pe$rhatian, dan afe$ksi), dukungan pe$nghargaan (pe$rnyataan 

se$tuju dan pe$nilaian positif te$rhadap ide$, pe$rasaan, atau pe$rform$a orang 

lain), dukungan instrum$e$ntal (finansial atau m$ate$ri), dan dukungan 

inform$asi (saran, pe$ngarahan, dan um$pan balik) (Sarafino,2006). 

b. Karakte$ristik Ke$pribadian 

Ke$pribadian individu m$e$ne$ntukan bagaim$ana cara ia m$e$nye$le$saikan 

ke$sulitan dan m$e$nggunakan ke$m$am$puannya dalam$ m$e$nghadapi 

ke$sulitan. Ole$h kare$na itu, karakte$ristik ke$pribadian m$e$m$iliki pe$ngaruh 

yang signifikan te$rhadap re$silie$nsi individu. M$e$nurut Costa (2003), 

te$rdapat lim$a ciri (trait) dalam$ ke$pribadian yang ke$m$udian dike$nal 

de$ngan istilah Big Five$ Pe$rsonality, yaitu ne$uroticism$, e$xtrave$rsion, 

ope$nne$ss to e$xpe$rie$nce$, agre$e$able$ne$ss, dan conscie$ntiousne$ss. Dise$tiap 

ciri yang ada ke$m$udian juga m$e$m$iliki ciri yang le$bih spe$sifik dan 

m$e$rupakan aspe$k dari se$tiap ciri ke$pribadian yang ada. 

c. Koping Stre$s 

Koping stre$s adalah prose$s di m$ana individu be$rusaha untuk m$e$ngatasi 

atau m$e$ngurangi stre$s (Sarafino, 2006). Lazarus dan Folkm$an (1984) 

m$e$ngklasifikasikan koping stre$s m$e$njadi dua, yaitu proble$m$-focuse$d 

coping dan e$m$otional-focuse$d coping. Proble$m$-focuse$d coping adalah 

pe$rilaku pe$m$e$cahan m$asalah yang be$rfokus pada m$asalah m$e$nggunakan 

strate$gi analisis, logika, m$e$ncari inform$asi, dan be$rusaha m$e$nye$le$saikan 

m$asalah se$cara positif. E$m$otional-focuse$d coping adalah pe$m$e$cahan 

m$asalah yang be$rfokus pada e$m$osi di m$ana m$e$lakukan re$gulasi te$rhadap 

e$m$osi yang m$uncul akibat stre$s atau m$asalah. Carve$r (1997) ke$m$udian 

m$e$m$bagi  koping  stre$s  m$e$njadi  tiga,  yaitu  e$m$otion-focuse$d (e$m$otional 

support use$, positive$ re$fram$ing, hum$or, acce$ptance$, re$ligion), proble$m$-
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focuse$d (active$ coping, instrum$e$ntal support use$, planning), dan 

dysfunctional coping (se$lf-distraction, de$nial, substance$ use$, be$havioral 

dise$ngage$m$e$nt, ve$nting, se$lf-blam$e$). 

Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Rice$ dan Liu (2016) ke$pada te$ntara 

m$e$nunjukkan koping stre$s m$e$m$iliki kore$lasi de$ngan re$silie$nsi. Pada 

ke$lom$pok e$m$otion-focuse$d m$e$nunjukkan bahwa acce$ptance$, hum$or, 

positive$ re$fram$ing, dan re$ligion m$e$m$iliki kore$lasi positif de$ngan re$silie$nsi. 

Pada ke$lom$pok proble$m$-focuse$d m$e$nunjukkan active$ coping dan planning 

m$e$m$iliki kore$lasi positif de$ngan re$silie$nsi. Ke$m$udian, pada ke$lom$pok 

dysfunctional coping m$e$nunjukkan bahwa de$nial, substance$ use$, be$havioral 

dise$ngage$m$e$nt, se$lf-blam$e$, dan ve$nting m$e$m$iliki kore$lasi ne$gatif de$ngan 

re$silie$nsi. 

M$e$nurut He$ndriani (2018) te$rdapat dua faktor re$silie$nsi, diantaranya adalah 

faktor risiko dan faktor prote$ktif. 

a. Faktor Risiko 

Kaplan (dalam$ He$ndriani, 2018) m$e$nde$finisikan faktor risiko se$bagai 

pre$diktor awal dari se$suatu yang tidak diinginkan atau se$suatu yang 

m$e$m$buat orang se$m$akin re$ntan te$rhadap hal-hal yang tidak diinginkan. 

M$e$nurut Rutte$r (dalam$ He$ndriani, 2018), faktor risiko m$e$rupakan 

variabe$l yang m$e$ngarah langsung pada kondisi psikologis. Faktor risiko 

m$e$re$pre$se$ntasikan prose$s dan m$e$kanism$e$ yang m$e$ngarah pada akibat 

yang be$rsifat proble$m$atik. Faktor risiko m$e$rupakan se$gala se$suatu yang 

be$rpe$ngaruh, yang turut m$e$ne$ntukan ke$re$ntanan se$se$orang te$rhadap stre$s 

ke$tika be$rhadapan atau te$rpapar ole$h stre$ssor. Se$m$akin re$ntan te$rhadap 

stre$s, se$m$akin be$sar ke$m$ungkinan individu untuk m$e$m$unculkan re$spons 

pe$rilaku yang tidak adaptif, yang se$m$akin m$e$m$buatnya te$rje$bak dalam$ 

te$kanan yang be$rke$panjangan (He$ndriani, 2018). 

Be$rbagai m$acam$ situasi dapat diide$ntifikasi se$bagai faktor risiko, yang 

m$uncul baik pada le$ve$l individual, ke$luarga, kom$unitas m$aupun 

lingkungan yang le$bih luas. Faktor risiko utam$a yang banyak dise$butkan 

dalam$ be$rbagai lite$ratur antara lain ke$hilangan pe$ke$rjaan, ke$m$iskinan, 
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pe$rce$raian, ke$m$atian, pe$nyakit kronis dan ke$m$andulan. Nam$un 

de$m$ikian, dalam$ konte$ks re$silie$nsi pe$ngide$ntifikasian situasi atau hal 

te$rte$ntu se$bagai faktor risiko harus m$e$m$pe$rtim$bangkan be$sarnya bahaya, 

ham$batan, atau te$kanan yang ditim$bulkan dankdirasakan ole$h individu 

yang be$rsangkutan (Kalil dan Luthar dalam$ He$ndriani, 2018). 

b. Faktor Prote$ktif 

Faktor prote$ktif m$e$rupakan hal pote$nsial yang digunakankse$bagai alat 

untuk m$e$rancang pe$nce$gahan dan pe$nanggulangan be$rbagai ham$batan, 

pe$rsoalan, dan ke$sulitan de$ngan cara-cara yang e$fe$ktif (Kalil dan Luthar 

dalam$ He$ndriani, 2018). Garm$e$zy (dalam$ He$ndriani, 2018) te$lah 

m$e$ngide$ntifikasi be$be$rapa kate$gori dari faktor prote$ktif te$rse$but, yaitu: 

1) Be$rbagai atribut yang dim$iliki individu se$pe$rti te$m$pe$ram$e$n yang 

baik, pandangan positif te$rhadap diri se$ndiri dan inte$lige$nsi 

2) Kualitas ke$luarga, antara lain kohe$sivitas, ke$hangatan, ke$te$rlibatan 

dan harapan Ke$luarga 

3) Ke$be$radaan dan pe$m$anfaatan siste$m$ pe$ndukung e$kste$rnal di luar 

ke$luarga. 

Faktor risiko dipandang se$bagai hal-hal yang be$rsifat m$e$m$pe$rle$m$ah, yang 

m$e$m$buat individu m$e$njadi re$ntan untuk m$e$ngalam$i stre$s. Adapun factor 

prote$ktif m$e$rupakan faktor yang m$e$m$pe$rkuat, m$e$m$be$rikan pe$ngaruh positif 

bagi individu untuk m$am$pu m$e$m$unculkan strate$gi coping e$fe$ktif te$rhadap 

stre$s yang dialam$i. Baik faktor risiko m$aupun prote$ktif dapat be$rasal dari diri 

individu, ke$luarga m$aupun lingkungan sosial yang lain (He$ndriani, 2018) 

2.3. Stres Kerja 

2.3.1.  Pengertian Stres Kerja 

Robbins &Coulte$r (Asih dkk, 2018) stre$s m$e$rupakan akibat 

ke$tidakse$im$bangan antara tuntutan dan juga sum$be$r daya yang individu 

m$iliki, stre$s yang dialam$i individu m$e$rupakan akibat tingginya ke$se$njangan 

yang m$e$ngancam$. Stre$s adalah re$aksi ne$gatif dari orang-orang yang 

m$e$ngalam$i te$kanan yang be$rle$bihan yang dibe$bankan pada m$e$re$ka kare$na 

tuntutan, ham$batan, atau pe$luang yang te$rlalu banyak. Adanya tuntutan 
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ke$rja yang tinggi m$e$le$bihi ke$m$am$puan se$orang pe$gawai dapat 

m$e$nim$bulkan pe$rasaan yang m$e$ne$kan atau rasa te$rte$kan. Hal ini bisa te$rjadi 

m$anakala se$orang pe$gawai m$e$lihat bahwa itu adalah suatu ke$se$m$patan yang 

sangat pe$nting dan langka baginya, nam$un hasilnya tidak dapat dipastikan. 

Stre$s ke$rja dapat dide$finisikan se$bagai suatu pe$rasaan te$rte$kan yang 

dirasakan ole$h se$orang pe$gawai dalam$ m$e$nghadapi pe$ke$rjaannya, orang-

orang yang ada di se$kitar te$m$pat ke$rjanya, atau situasi pe$ke$rjaannya. Stre$s 

ke$rja dapat m$e$nye$babkan se$se$orang tidak fokus dalam$ m$e$nge$rjakan 

pe$ke$rjaannya kare$na diburu-buru ole$h de$adline$, kare$na re$kan ke$rja yang 

kurang koope$ratif, kare$na pim$pinan yang tidak adil, atau kare$na situasi-

situasi lainnya yang kurang m$e$nye$nangkan M$e$nurut Hasniati (2021). 

M$e$nurut Anoraga (dalam$ Natassia & Indria, 2016) m$e$ngatakan pada 

intinya stre$s ke$rja te$rlihat dari re$spon se$se$orang ke$tika be$rada pada kondisi 

yang te$rte$kan dan te$rancam$ pada suatu pe$ke$rjaan. Dalam$ kondisi te$rse$but 

stre$s akan m$uncul se$bagai tanda ke$tidakse$im$bangan antara individu de$ngan 

ke$adaan lingkungan ke$rja dan kondisi ini be$rsifat dinam$is akibat adanya 

pe$rubahan yang tidak dapat diatasi se$cara positif (Noviati, 2015). 

Sale$h (2020) m$e$ngungkapkan bahwa stre$s ke$rja pada um$um$nya 

dianggap se$bagai ke$susahan atau bisa di de$finisikan se$bagai ke$te$gangan 

fisik, m$e$ntal, atau e$m$osional bisa juga dise$but kondisi yang individu m$e$rasa 

bahwa tuntutan m$e$le$bihi sum$be$r daya pribadi m$aka dari itu stre$s 

dim$asukkan ke$ dalam$ hal yang ne$gatif. 

Kaswan (2017) stre$s ke$rja yaitu individu yang m$e$nge$luhkan te$kanan 

hidupnya dan m$e$rasa se$bagai korban yang tidak be$rdaya, yang ditandai ole$h 

pe$rubahan m$anusia yang m$e$m$aksa m$e$re$ka untuk m$e$nyim$pang dari fungsi 

norm$al. 

Soe$sm$alijah Soe$wondo (Ram$adhanty, 2020) stre$s ke$rja adalah 

kondisi dim$ana te$rdapat satu atau be$be$rapa faktor dari te$m$pat ke$rja yang 

be$rinre$aksi de$ngan pe$ke$rja se$hingga m$e$ngganggu kondisi fisiologis, dan 

pe$rilaku. Stre$s ke$rja akan m$uncul apabila ada ke$se$njangan antara 

ke$m$am$puan individu de$ngan tuntutantuntutan dari pe$ke$rjaannya. 



24 
 

 
 

Dari be$be$rapa pe$ndapat diatas pe$ne$liti m$e$nyim$pulkan bawa m$akna 

stre$s ke$rja m$e$rupakan pe$rasaan te$rte$kan yang dialam$i ole$h individu dalam$ 

m$e$nghadapi tuntutan pe$ke$rjaan yang m$e$le$bihi ke$m$am$puan m$e$re$ka. Stre$s 

ini m$uncul akibat ke$tidakse$im$bangan antara tuntutan pe$ke$rjaan dan sum$be$r 

daya yang dim$iliki, se$rta dapat dise$babkan ole$h be$rbagai faktor se$pe$rti 

de$adline$ yang ke$tat, re$kan ke$rja yang kurang koope$ratif, dan situasi ke$rja 

yang tidak m$e$nye$nangkan. Stre$s ke$rja dapat m$e$ngganggu fokus dan kine$rja 

individu, se$rta be$rpote$nsi m$e$nim$bulkan dam$pak ne$gatif pada ke$se$hatan 

fisik dan m$e$ntal. 

2.3.2. Gejala-gejala Stres Kerja 

M$e$nurut Robbins dan Coulte$r (dalam$ Ham$zah, 2021) dim$e$nsi stre$s ke$rja 

te$rdiri dari: 

a. Ge$jala Fisiologis 

Ge$jala awal stre$s ke$rja yang dapat diam$ati se$cara langsung yaitu re$spon 

fisiologis. Re$spon ini ditandai de$ngan adanya sinyal pe$rubahan dari 

m$e$tabolism$e$ tubuh se$cara fisik se$pe$rti pe$rubahan de$nyut jantung dan 

pe$rnafasan le$bih ce$pat, te$kanan darah naik, sakit ke$pala se$rta pe$rubahan 

lain yang le$bih be$rat pada tubuh. 

b. Ge$jala Psikologis 

E$fe$k yang paling je$las dan se$de$rhana dari ge$jala psikologis yang ke$rap 

kali m$uncul akibat stre$s yaitu ke$tidakpuasan. Se$lain ke$tidakpuasan, 

ge$jala psikologis lainnya yaitu ke$ce$m$asan, m$udah m$arah, ke$bosanan, 

ke$te$gangan, dan lain se$bagainya. Ke$tika individu dalam$ lingkungan 

ke$rjanya m$e$ndapat banyak tuntutan, banyak ke$tidakje$lasan dan saling 

be$rte$ntangan, kondisi te$rse$but dapat m$e$ngakibatkan m$e$ningkatnya stre$s 

m$aupun ke$tidakpuasan se$se$orang dan m$e$m$be$rikan pe$ngaruh ne$gatif 

dalam$ pe$ke$rjaan m$e$re$ka. 

c. Ge$jala Pe$rilaku 

Be$rkaitan de$ngan ge$jala tingkah laku dari stre$s ke$rja dilihat dari sikap 

se$orang pe$ke$rja ke$tika m$e$ngalam$i te$kanan pada saat be$ke$rja, hal te$rse$but 
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m$e$liputi pe$rubahan dalam$ produktifitas ke$rja, abse$nsi, pe$rubahan 

ke$biasaan m$akan, cara be$rbicara m$aupun gangguan tidur. 

M$e$nurut M$unandar (Asih dkk, 2018) diungkapkan bahwa ge$jala stre$s ke$rja 

se$pe$rti som$nabulism$e$ (tidak dapat tidur), m$e$rokok be$rat, pe$m$inum$ m$inum$an 

ke$ras, khawatir, m$udah te$rsinggung, ge$lisah, sulit be$rkonse$ntrasi dalam$ 

pe$ngam$bilan ke$putusan, dan m$asa-m$asa le$lah yang panjang. 

M$e$nurut Robbins & Judge$ (2017) ge$jala stre$s di kate$gorikan se$cara um$um$ 

yaitu : 

a. Fisiologis, stre$s dapat m$e$nciptakan pe$rubahan m$e$tabolism$, 

m$e$ningkatkan fungsi jantung dan tingkat pe$rnafasan, dan te$kanan darah. 

b. Psikologis, se$bagai contoh ke$ce$m$asan, ke$te$gangan, sifat le$kas m$arah, 

ke$bosanan dan pe$nundaan. 

c. Pe$rilaku, ge$jala stre$s yang te$rkait de$ngan pe$rilaku m$e$liputi pe$nurunan 

produktivitas, ke$tidakhadiran, dan tingkat pe$rputaran, de$m$ikian pula 

de$ngan pe$rubahan dalam$ ke$biasaan m$akan dan gangguan tidur. 

M$e$nurut M$ukhtar (2021) ge$jala stre$s se$bagai be$rikut : 

a. Lingkungan, yaitu ke$tidakpastian e$konom$i, politik, te$knologi 

b. Organisasional, ge$jala yang be$rasal dari tuntutan tugas, pe$ran dan 

hubungan antarpribadi diantaranya struktur, ke$pe$m$im$pinan, dan tahan 

hidup organisasi. 

c. Individu, ge$jala yang be$rasal dari individu itu se$ndiri diantaranya 

m$asalah ke$luarga, e$konom$i, dan ke$pribadian. 

Dari be$be$rapa pe$rnyataan diatas dapat pe$ne$liti sim$pulkan bahwa stre$s ke$rja 

m$e$m$iliki dam$pak yang signifikan te$rhadap individu, yang te$rce$rm$in dalam$ 

tiga dim$e$nsi utam$a: ge$jala fisiologis, psikologis, dan pe$rilaku. Ge$jala 

fisiologis m$e$ncakup pe$rubahan fisik se$pe$rti pe$ningkatan de$nyut jantung dan 

te$kanan darah, se$m$e$ntara ge$jala psikologis m$e$liputi ke$tidakpuasan, 

ke$ce$m$asan, dan m$udah m$arah. Se$lain itu, ge$jala pe$rilaku te$rlihat dari 

pe$nurunan produktivitas, abse$nsi, dan pe$rubahan ke$biasaan se$hari-hari. 

Se$cara ke$se$luruhan, stre$s ke$rja dapat m$e$m$pe$ngaruhi ke$se$jahte$raan individu 
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dan kine$rja m$e$re$ka di lingkungan ke$rja, se$hingga pe$nting untuk m$e$nge$nali 

dan m$e$nge$lola ge$jala-ge$jala ini se$cara e$fe$ktif. 

2.3.3. Aspek-aspek Stres Kerja 

M$e$nurut Schultz dan Robbins (dalam$, Rizky Handayani 2022), Aspe$k aspe$k 

stre$s ke$rja yaitu : 

a. De$viasi fisiologis, hal ini dapat dilihat pada orang yang te$rke$na stre$s 

antara lain adalah sakit ke$pala, pusing, pe$ning, tidak tidur te$ratur, susah 

tidur, bangun te$rlalu awal, sakit punggung, susah buang Jir be$sar, gatal-

gatal pada kulit, te$gang, pe$nce$rnaan te$rganggu, te$kanan darah naik, 

se$rangan jantung, ke$ringat be$rle$bihan, se$le$ra m$akan be$rubah, le$lah atau 

ke$hilangan daya e$ne$rgi, dan lain-lain. 

b. De$viasi psikologis yang m$e$ncakup se$dih, de$pre$si, m$udah m$e$nangis, hati 

m$e$rana, m$udah m$arah, dan panas, ge$lisah, ce$m$as, rasa harga diri 

m$e$nurun, m$e$rasa tidak am$an, te$rlalu pe$ka, m$udah te$rsinggung, m$arah-

m$arah, m$udah m$e$nye$rang, be$rm$usuhan de$ngan orang lain, te$gang, 

bingung, m$e$re$dam$ pe$rasaan, kom$unikasi tidak e$fe$ktif. M$e$ngurung diri, 

m$e$ngasingkan diri, ke$bosanan, ke$tidakpastian ke$rja, le$lah m$e$ntal, 

ke$hilangan spontanitas dan kre$ativitas, dan ke$hilangan se$m$angat hidup. 

c. De$viasi pe$rilaku yang m$e$ncakup ke$hilangan ke$pe$rcayaan ke$pada orang 

lain, m$udah m$e$m$pe$rsalahkan orang lain, m$udah m$e$m$batalkan janji atau 

tidak m$e$m$e$nuhi janji, suka m$e$ncari ke$salahan orang lain atau m$e$nye$rang 

orang lain, te$rlalu m$e$m$be$nte$ngi  atau  m$e$m$pe$rtahankan  diri,  

m$e$ningkatnya fre$kue$nsi abse$nsi, m$e$ningkatkan pe$nggunaan m$inum$an 

ke$ras dan m$abuk. sabotase$, m$e$ningkatnya agre$sivitas dan krim$inalitas. 

M$e$nurut Be$e$hr (Rizky Handayani, 2022) te$rdapat 3 aspe$k yang 

m$e$m$pe$ngaruhi stre$s ke$rja yaitu : 

a. Aspe$k fisiologis m$e$rupakan re$spon tubuh dalam$ kondisi te$rte$kan atau 

stre$s, se$pe$rti de$tak jantung be$rde$bar ke$ncang, te$kanan darah m$e$ningkat, 

gangguan pe$rnafasan, dan bahkan sam$pai sulit tidur. 

b. Aspe$k psikologis atau e$m$osi. Aspe$k ini m$e$rupakan re$spon dari ke$adaan 

te$rte$kan kare$na pe$ke$rjaan yang dim$iliki. Hal ini dapat m$e$m$buat pe$ke$rja 
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m$e$rasakan ke$ce$m$asan be$rle$bihan, m$udah te$rsinggung, m$udah m$arah, 

turunnya m$otivasi, turunnya ke$pe$rcayaan diri, dan sam$pai m$e$narik diri 

dari pe$rgaulan. 

c. Aspe$k pe$rilaku, aspe$k ini m$e$rupakan re$spon fisik yang dilam$piaskan 

dalam$ be$ntuk sikap dap pe$rilaku, se$pe$rti prokrastinast, m$e$nurunnya 

hubungan inte$rpe$rsonal de$ngan ke$luarga m$aupun te$m$an, dan 

m$e$ningkatnya atau m$e$nurunnya nafsu m$akan. 

2.3.4. Faktor-faktor yang Memengaruhi Stres Kerja 

M$e$nurut Suwe$nte$n (2020) ada dua faktor yang m$e$m$e$ngaruhi stre$s ke$rja 

yaitu: 

a. Ke$tangguhan (re$silie$nce$) 

M$am$pu m$e$ngim$bangi te$kanan yang ada. Ke$tangguhan dan ke$m$am$puan 

individu dalam$ m$e$nghadapi stre$s akan pe$rpe$ngaruh pada produktivitas 

se$se$orang dalam$ be$ke$rja 

b. Te$kanan 

M$e$m$iliki dua m$acam$ te$kanan yang pe$rtam$a te$kanan dari luar yang 

m$e$rupakan te$kanan dari atasan, re$kan ke$rja. Adapun te$kanan dari diri 

se$ndiri se$pe$rti khawatir, be$rpikir be$rle$bihan dan ce$m$as dalam$ situasi 

te$rte$ntu. 

M$e$nurut Widiasih (2022) faktor-faktor yang m$e$m$pe$ngaruhi stre$s ke$rja yaitu: 

a. Pe$rse$psi 

Pe$nafsiran te$rhadap stre$s ke$rja m$e$m$pe$ngaruhi re$spon ne$gatif atau juga 

bisa te$rjadi positif 

b. Pe$ngalam$an Ke$rja 

Pe$ke$rja m$e$m$iliki le$bih banyak pe$ngalam$an pe$ke$rjaan yang le$bih adaptif 

c. Dukungan Sosial 

Ikatan kole$gial de$ngan re$kan ke$rja dan adanya dukungan sosial dari 

re$kan ke$rja m$e$ngurangi e$fe$k bahaya pada stre$s 

d. Ruang (Locus) Ke$ndali 

Dapat m$e$ngatur pe$ristiwa se$bagai ciri-ciri ke$pribadian m$e$nge$ndalikan 

tujuan akhir m$e$re$ka se$ndiri dan m$e$m$iliki dam$pak be$sar pada hasil positif 
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e. E$fe$ktivitas Diri 

Ke$m$am$puan se$tiap orang dalam$ m$e$nge$lola tugasnya m$asing- m$asing, 

se$rta tantangan yang dialam$i ke$tika be$rada di te$m$pat ke$rja. 

2.4. Hubungan Antara Resiliensi dengan Stres Kerja  Perawat Pelaksana 

Re$ivich & Shatte$ (dalam$ M$agfiroh, Sarwindah & Kusum$andari, 2019) 

m$e$ngatakan bahwa re$silie$nsi m$e$rupakan ke$m$am$puan se$se$orang untuk 

be$rtahan, bangkit dan m$e$nye$suaikan diri de$ngan kondisi yang sulit. 

Ke$m$am$puan individu untuk dapat bangkit dan be$rtahan se$rta m$e$nye$suaikan 

de$ngan kondisi sulit dapat m$e$lindungi individu dari e$fe$k ne$gatif yang 

ditim$bulkan dari pe$rm$asalahan. Re$silie$nsi adalah re$spon individu yang dalam$ 

m$e$nghadapi te$kanan m$aupun gangguan psikologis lainnya de$ngan fokus 

m$e$lihat inti pe$rm$asalahan yang ada tanpa te$rke$coh de$ngan pe$rasaan atau pikiran 

ne$gatif yang dirasakan. Se$lain itu, re$silie$nsi diartikan se$bagai be$ntuk pe$rtahanan 

diri se$se$orang dalam$ m$e$nghadapi stre$s (Akbar & Pratasiwi, 2017). 

Stre$s ke$rja adalah kondisi dim$ana te$rdapat satu atau be$be$rapa faktor dari 

te$m$pat ke$rja yang be$rinre$aksi de$ngan pe$ke$rja se$hingga m$e$ngganggu kondisi 

fisiologis, dan pe$rilaku Soe$sm$alijah Soe$wondo (dalam$ Ram$adhanty, 2020). 

Stre$s ke$rja akan m$uncul apabila ada ke$se$njangan antara ke$m$am$puan individu 

de$ngan tuntutantuntutan dari pe$ke$rjaannya. Robbins &Coulte$r (Asih dkk, 2018) 

stre$s m$e$rupakan akibat ke$tidakse$im$bangan antara tuntutan dan juga sum$be$r 

daya yang individu m$iliki, stre$s yang dialam$i individu m$e$rupakan akibat 

tingginya ke$se$njangan yang m$e$ngancam$. Stre$s adalah re$aksi ne$gatif dari orang-

orang yang m$e$ngalam$i te$kanan yang be$rle$bihan yang dibe$bankan pada m$e$re$ka 

kare$na tuntutan, ham$batan, atau pe$luang yang te$rlalu banyak. 

Stre$s adalah re$aksi individu te$rhadap pe$rubahan dan pe$ristiwa yang 

dianggap m$e$ngancam$ se$rta m$e$ngganggu ke$m$am$puan m$e$re$ka untuk 

m$e$nghadapinya, dan m$e$rupakan bagian dari ke$hidupan se$hari-hari. Te$kanan 

inte$rnal, se$pe$rti ke$khawatiran dan ke$ce$m$asan, dapat m$e$m$icu stre$s, yang m$uncul 

ke$tika tuntutan dirasakan se$bagai be$ban yang m$e$le$bihi ke$m$am$puan adaptasi 

individu. Re$spons te$rhadap stre$s be$rvariasi antar individu, te$rgantung pada 

ke$m$am$puan m$e$re$ka be$radaptasi. Se$tiap orang m$e$m$iliki strate$gi be$rbe$da untuk 



29 
 

 
 

m$e$ngatasi stre$s, se$pe$rti m$e$nghindari sum$be$rnya atau m$e$ncari solusi (Riyanti & 

Rahm$andani, 2020). Ke$pribadian juga be$rpe$ran; individu optim$is ce$nde$rung 

le$bih m$am$pu m$e$ngatasi ham$batan dan te$rhindar dari stre$s, se$m$e$ntara individu 

pe$sim$is le$bih re$ntan. Ke$pribadian optim$is m$e$ndorong individu untuk 

m$e$m$aksim$alkan ke$m$am$puan dalam$ m$e$nye$le$saikan m$asalah. Ke$m$am$puan 

untuk bangkit dari ke$sulitan dise$but re$silie$nsi. 

Se$cara um$um$, re$silie$nsi m$e$rujuk pada ke$m$am$puan untuk be$radaptasi se$cara 

positif saat m$e$nghadapi ke$sulitan atau risiko. Se$m$akin baik se$se$orang dalam$ 

be$rtahan dalam$ situasi sulit, se$m$akin ke$cil ke$m$ungkinan m$e$re$ka m$e$nilai situasi 

te$rse$but se$bagai be$ban, se$hingga m$e$ngurangi re$aksi be$rle$bihan yang dapat 

m$e$nye$babkan stre$s. De$ngan de$m$ikian, re$silie$nsi m$e$njadi faktor pe$nting bagi 

individu yang m$e$ngalam$i stre$s. 

2.5. Penelitian Terdahulu 

Gambar 2.1. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No. Judul Nama Penulis Tahun Hasil 

1 Hubungan 

Re$silie$nsi dan 

Tingkat Stre$s 

de$ngan 

Kine$rja 

Pe$rawat di 

RSUD E$ngku 

Haji Daud 

Tanjung 

Uban. 

E$rm$awati. E$ 2022 Hasil dari jurnal ini 

m$e$nunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan 

antara re$silie$nsi dan tingkat 

stre$s ke$rja de$ngan kine$rja 

pe$rawat di RSUD E$ngku Haji 

Daud Tanjung Uban. 

Pe$ne$litian m$e$ne$m$ukan bahwa 

pe$rawat yang m$e$m$iliki tingkat 

re$silie$nsi yang tinggi 

ce$nde$rung m$e$nunjukkan 

kine$rja yang 

baik. 
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2 Hubungan 

Re$silie$nsi 

te$rhadap Stre$s 

Ke$rja  

Pe$rawat di 

Rum$ah Sakit 

Um$um$ 

Ne$gara 

- Rahm$awati 

Ririn Ardilla, 

- I M$ade$ Rio 

Dwijayanto 

- Dwi Prim$a 

Hanis 

Kusum$aningtyas 

2022 Hasil pe$ne$litian m$e$nunjukkan 

bahwa m$ayoritas pe$rawat 

rawat inap di Rum$ah Sakit 

Um$um$ Ne$gara m$e$m$iliki 

tingkat re$silie$nsi  yang  se$dang 

de$ngan 79 orang (86,8%) 

te$rm$asuk dalam$ kate$gori 

te$rse$but. Se$m$e$ntara itu, stre$s 

ke$rja se$bagian be$sar be$rada 

dalam$ kate$gori ringan, de$ngan 

46 orang (50,5%). Hasil 

analisis m$e$nggunakan uji 

Spe$arm$an Rho m$e$nunjukkan 

nilai p = 0,356 (p > 0,05), yang 

m$e$ngindikasikan bahwa tidak 

ada hubungan signifikan 

antara re$silie$nsi dan stre$s ke$rja 

pe$rawat. 

3 Pe$ngaruh 

Re$silie$nce$ 

Te$rhadap 

Stre$s Ke$rja 

Te$naga 

Ke$se$hatan 

yang Be$rada 

di De$sa 

- Nazri Sakina 

- Yulistini 

- Diny Am$e$nik 

- Tri 

Rahayuningsih 

- Nila Anggre$iny 

2024 Hasil pe$ne$litian m$e$nunjukkan 

bahwa te$rdapat pe$ngaruh 

signifikan antara re$silie$nce$ 

te$rhadap stre$s ke$rja te$naga 

ke$se$hatan yang be$rada di 

de$sa. Hasil analisis re$gre$si 

non-line$ar m$e$ngindikasikan 

bahwa re$silie$nce$ dapat 

m$e$m$pe$ngaruhi stre$s ke$rja 

se$be$sar 3,5%. Artinya, 

se$m$akin tinggi tingkat 

re$silie$nce$ yang dim$iliki ole$h 
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te$naga ke$se$hatan, se$m$akin 

4 Pe$ngaruh 

Re$silie$nsi dan 

Ke$bahagiaan 

te$rhadap 

Kine$rja 

Pe$rawat 

M$e$lalui 

Ke$puasan 

Ke$rja  se$bagai 

Variabe$l 

Inte$rve$ning 

Pada Rum$ah 

Sakit Pondok 

Indah 

Siti Nurul Huda 2023 Hasil   pe$ne$litian 

m$e$nunjukkan  bahwa 

re$silie$nsi be$rpe$ngaruh 

langsung dan signifikan 

te$rhadap ke$puasan ke$rja 

pe$rawat, se$m$e$ntara 

ke$bahagiaan juga m$e$m$iliki 

pe$ngaruh yang sam$a. Se$lain 

itu, re$silie$nsi be$rkontribusi 

se$cara langsung te$rhadap 

kine$rja pe$rawat, di m$ana 

ke$bahagiaan juga 

be$rpe$ngaruh langsung 

5 Re$silie$nsi dan 

Ke$se$jahte$raan 

Psikologis 

Pada Dokte$r 

dan Pe$rawat 

IGD RSUD 

Dr. Soe$kardjo 

- M$onang 

Abe$dne$go 

Hutape$a 

- Arthur Huwae$ 

2023 Hasil pe$ne$litian m$e$nunjukkan 

bahwa te$rdapat hubungan 

positif yang signifikan antara 

re$silie$nsi dan ke$se$jahte$raan 

psikologis pada dokte$r dan 

pe$rawat di RSUD Dr. 

Soe$kardjo  Kota 

Tasikm$alaya. 
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2.6. Kerangka Teori 

Gambar 2.1. Kerangka Teori 

 

 

  

Aspek aspek stres kerja 

1. Aspek fisiologis 

2. Aspek psikologis 

3. Aspek perilaku 

Stres kerja  

Stres kerja muncul akibat 

tuntutan yang tinggi dan 

ketidakseimbangan antara 

tuntutan dan sumber daya 

yang dimiliki individu. Hal ini 

dapat menyebabkan individu 

merasa tertekan dan tidak 

mampu memenuhi ekspektasi 

pekerjaan. 

Faktor yang Memengaruhi Stres 

Kerja 

1. Resiliensi (Ketangguhan) 

2. Tekanan 

3. Persepsi 

4. Pengalaman Kerja 

5. Dukungan Sosial 

6. Ruang (Locus) Kendali 

7. Efektivitas Diri 

 

 

 

Peran perawat 

1. Sebagai Pemberi Asuhan 

Keperawatan 

2. Advokat klien/pasien 

3. Pendidik/Educator 

4. Koordinator 

5. Kolaborator 

6. Konsultan 

Sumber : Robbins & Coulter 

(2018), Konsorsium Ilmu 

Kesehatan (1989), Schultz dan 

Robbins (2022), Suwenten (2020) 


